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Abstract

Disclosure of social responsibility or Corporate Social Responsibility (CSR) of a company is
influenced by the financial performance of a company. The purpose of this study is to determine
the effect of financial performance and Firm Size on CSR. This study uses data on property
and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2013-2016. Sample in this
research is 23 company with amount of observation 92 data. Data analysis technique used in
this research is multiple regression analysis.

The result of hypothesis testing shows that the variable of Current Ratio, Debt to Equity Ratiodan
Net Profit Margin has no effect on CSR disclosure. As for variable Total Asset Turnover and Firm
Size have positive effect to CSR.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Firm

Size, Corporate Social Responsibility

I. PENDAHULUAN

Kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat diartikan sebagai prospek atau masa
depan, pertumbuhan potensi perkemban-
gan yang baik bagi perusahaan. (Wardani,
2013). Laporan keuangan memberikan infor-
masi keuangan yang mencakup perubahan
unsur-unsur laporan keuangan yang dituju-
kan kepada pihak-pihak lain yang berkepent-
ingan dalam menilai kinerja keuangan terha-
dap perusahaan disamping pihak manajemen
perusahaan.

Pengungkapan tanggung jawab
perusahaan terhadap sosial disebut dengan
Corporate Social Responsbility (CSR). CSR ada-
lah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terh-
adap sosial maupun lingkungan sekitar dimana
perusahaan itu berada. Adapun tindakan yang
dilakukan perusahaan seperti melakukan suatu
kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahter-
aan masyarakat sekitar dan menjaga lingkungan,
memberikan beasiswa untuk anak tidak mampu
di daerah tersebut, dana untuk pemeliharaan
fasilitas umum, sumbangan untuk membangun
desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan
berguna untuk masyarakat banyak, khususnya
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan
tersebut berada (Permatasari, 2014). CSR mer-
upakan sebuah fenomena dan strategi yang digu-
nakan perusahaan untuk mengakomodasi kebu-
tuhan dan kepentingan Stakeholder-nya.

Pengungkapan CSR suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan

perusahaan tersebut. Semakin baik kinerja
keuangan suatu perusahaan maka semakin
besar kemungkinan perusahaan untuk
mengungkapkan CSR. Adapun faktor kinerja
keuangan yang dapat mempengaruhi CSR
yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER) Total Asset Turnover (TAT), Net Profit
Margin (NPM) dan Firm Size.

Penelitian tentang pengaruh kinerja
keuangan terhadap CSR sudah banyak
dilakukan namun masih memperoleh hasil
yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh
Syahrir, et al (2010) yang menguji tentang
pengaruh CR terhadap CSR yang menemukan
bahwa CR memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR, sedangkan penelitian yang
dilakukan Reka, et al (2014) yang menemukan
bahwa CR berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan
oleh Kurniasih, et al (2012) menguji tentang
pengaruh leverage yang diukur dengan DER
memiliki pengaruh positif terhadap CSR, hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arthana (2012) dan Ale (2014) yang menyatakan
bahwa DER berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan CSR. Penelitian yang menguji
pengaruh ukuran perusahaan terhadap CSR
yang dilakukan oleh Ale (2014) menemukan
bahwa ukuran perusahaan secara signifikan
positif berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR, hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reka, et al
(2014) yang menemukan bahwa tidak terdapat
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pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan
dengan pengungkapan CSR.

Berdasarkan uraian diatas masih ditemu-
kan perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang
menguji pengaruh CR, DER dan Firm Size terha-
dap CSR. Oleh sebab itu, penulis ingin mengeta-
hui lebih lanjut tentang pengaruh kinerja keuan-
gan terhadap CSR. Dengan menggunakan CR,
DER, TAT, NPM dan Firm Size sebagai variabel
independen dan CSR sebagai variabel dependen.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Stakeholder

Menurut Freedman dalam Rusdianto
(2013:38), Stakeholder adalah individu atau
kelompok yang bisa mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh organisasi sebagai dampak
dari aktivitasnya. Teori ini mengatakan bah-
wa perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingannya sendiri tapi
harus memberikan manfaat bagi Stakeholder.
Stakeholder dapat didefinisikan sebagai orang
dengan suatu kepentingan atau perhatian
pada permasalahan. Menurut Stakeholder
Saliance Model, pengelompokan Stakehold-
er dapat dilakukan berdasarkan tipe sesuai
kemampuan mempengaruhi suatu organisa-
si berdasarkan power, legitimasi dan urgensi
yang dimilikinya.

Stakeholder berdasarkan kaitannya
dengan perusahaan diklasifikasikan kedalam
dua kategori yaitu inside stakeholder terdiri
dari orang-orang yang memiliki kepentingan
dan tuntutan terhadap perusahaan serta be-
rada di dalam organisasi perusahaan seperti
para manajer dan karyawan. Outside stake-
holder terdiri dari orang-orang maupun pi-
hak-pihak yang bukan pemilik perusahaan,
bukan pimpinan perusahaan tetapi memiliki
kepentingan terhadap perusahaan dan dipen-
garuhi oleh keputusan serta tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan seperti, pelang-
gan, pemasok, pemerintah, masyarakat lo-
kal, dan masyarakat secara umum (Wardani
:2013)

2.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap

Corporate Social Responsbility

Current Ratio (CR) merupakan rasio
lancar yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang jangka pendeknya atau tingkat li-
kuiditas suatu perusahaan. Rasio lancar
merupakan perbandingan antara aset lancar
dengan kewajiban lancar. Tingkat likuiditas
dapat dipandang dari dua sisi, sisi pertama
tingkat likuiditas yang tinggi akan menun-
jukan kondisi keuangan perusahaan yang
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kuat dan disisi lain likuiditas dipandang
sebagai ukuran kinerja manajemen dalam
mengelola keuangan perusahan. Syahrir, et
al (2010:13) menemukan bahwa likuiditas
yang diukur dengan CR mempunyai pen-
garuh positif terhadap pengungkapan CSR.
Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi
akan memberikan sinyal kepada yang lain
bahwa mereka ada di taraf yang lebih ten-
tang tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan ha-
sil penelitian yang dilakukan oleh Permana
(2011) dan Arthana (2012) yang menemukan
adanya pengaruh positif antara CR dengan
pengungkapan CSR. Berdasarkan teori dan
hasil penelitiaan sebelumnya maka hipotesis
yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H1 : Current Ratio berpengaruh positif
terhadap Corporate Social Resposnbility.

2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio
Terhadap Corporate Social
Responsbility

Tinggi rendah Debt to Equity Ratio (DER)
akan mempengaruhi tingkat pengungkapan
Corporate Social Responsbility (CSR) yang
dilakukan oleh perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan oleh pinjaman maka sumber
danayangberasal dari pinjaman atau hutang
akan lebih efektif dalam mengahasilkan laba
demikian sebaliknya. Dari sudut pandang
manajemen keuangan, rasio leverage
keuangan merupakan salah satu rasio
yang banyak dipakai untuk meningkatkan
(leverage) profitabilitas perusahaan.

Penelitian Ale (2014) menemukan bah-
wa leverage yang diukur dengan DER ber-
pengaruh negatif terhadap pengungkapan
CSR. Semakin tinggi tingkat leverage maka
semakin besar kemungkinan perusahaan
akan melanggar perjanjian kredit sehingga
perusahaan akan melaporkan laba sekarang
lebih tinggi. Supaya laba yang dilaporkan
tinggi, maka manajer harus mengurangi bi-
aya-biaya termasuk biaya untuk melakukan
kegiatan tanggung jawab sosial. Hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Arthana (2012)
dan Permatasari (2014) juga menemukan
hasil bahwa terdapat pengaruh negatif an-
tara DER dengan CSR. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif terhadap Corporate Social
Responsbility

Pengaruh Total Asset
Terhadap Corporate
Responsbility

2.4 Turnover

Social
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Total Asset Turnover (TAT) merupakan
rasio antara jumlah aktiva yang digunakan
dengan jumlah penjualan yang diperoleh
selama periode tertentu. Rasio ini menun-
jukkan berapa kali aktiva berputar dalam
periode tertentu. Apabila dalam menganalisis
rasio ini selama beberapa periode menunjuk-
kan suatu trend yang cenderung mening-
kat, memberikan gambaran bahwa semakin
efisien penggunaan aktiva. TAT dipengaruhi
oleh besar-kecilnya penjualan dan total akti-
va, baik lancar maupun aktiva tetap.

Kurniasih, et al (2012) menemukan bah-
wa terdapat pengaruh positif antara TAT den-
gan nilai perusahaan dimana CSR sebagai
variabel moderasi. Dengan demikian sangat
dimungkinkan bahwa hubungan antara TAT
dengan CSR adalah positif. Semakin besar TAT
akan semakin baik karena semakin efisien
seluruh aktiva yang digunakan untuk menun-
jang kegiatan penjualan. Hasil penelitian terse-
but di atas di dukung juga oleh hasil penelitian
yang dilakukan Harskusumaningrum (2011)
dan Shintawati (2010) yang menemukan bah-
wa terdapat pengaruh positif antara TAT den-
gan CSR. Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat dirumuskan ke dalam hipotesis, sebagai
berikut:

H3: Total Asset Turnover berpengaruh
positif terhadap Corporate Social
Responsbility

2.5 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap

Corporate Social Responsbility

Net profit margin (NPM), merupakan
rasio antara laba bersih dengan penjualan,
yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan
seluruh biaya termasuk pajak dibanding-
kan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM
semakin baik operasi suatu perusahaan
karena menampakkan keberhasilannya da-
lam meningkatkan penjualan yang dibaren-
gi dengan peningkatan yang sangat besar.
NPM menunjukkan rasio antara laba setelah
pajak dengan penjualan, yang mengukur laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
penjualan. Rasio ini menunjukan net income
yang dicapai oleh perusahaan dalam meng-
hasilkan laba bersihnya.

Dengan meningkatnya NPM menun-
jukkan bahwa semakin baik kinerja peru-
sahaan dan keuntungan yang diperoleh pe-
rusahaan meningkat pula (Santana, 2012).
Dengan meningkatnya keuntungan perusa-
haan maka semakin tinggi kemungkinan bagi
perusahaan untuk melaksanakan tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan so-
sial tempat perusahaan itu berdiri. Santana

(2012) menemukan bahwa NPM berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan CSR.
Selain penelitian yang dilakukan oleh San-
tana (2012), penelitian yang dilakukan oleh
Munawaroh, et al (2014) dan Sha (2015) juga
menemukan bahwa terdapat pengaruh posi-
tif antara NPM dengan CSR. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dirumuskan ke
dalam hipotesis, sebagai berikut:
H4: Net Profit Margin bepengaruh positif
terhadap Corporate Social Responsbility.
Pengaruh Firm  Size Terhadap
Corporate Social Responsbility
Ukuran perusahaan merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap ma-
najemen laba perusahaan. Perusahaan besar
cenderung bertindak hati- hati dalam melaku-
kan pengelolaan perusahaan dan cenderung
melakukan pengelolaan laba secara efisien.
Perusahaan yang besar lebih diperhatikan
oleh masyarakat sehingga mereka akan leb-
ih berhati-hati dalam melakukan pelaporan
keuangan, sehingga berdampak perusahaan
tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat.
Perusahaan yang memiliki aktiva yang
besar biasanya disebut perusahaan besar
dan akan mendapat lebih banyak kesem-
patan dalam mendapatkan keuntungan.
Ukuran perusahaan sangat mempengaruhi
pengungkapan CSR (Ale, 2014). Perusahaan
yang besar memiliki kemungkinan untuk
mendapatkan profit yang lebih besar juga
dan memiliki kemungkinan dalam melaku-
kan CSR. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ale (2014), Permana (2012)
dan Arthana (2012) menemukan bahwa ter-
dapat pengaruh positif antara ukuran peru-
sahaan dengan CSR. Oleh sebab itu penulis
membuat hipotesis sebagai berikut :
HS5 : Firm Size berpengaruh positif terhadap
Corporate Social Responsbility.

2.5

III. METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam peneli-

tian ini yaitu :

1) Corporate Social Responsibility mer-
upakan suatu tanggung jawab mor-
al perusahaan terhadap masyarakat
(Suparnyo, 2010). Untuk menghitung
nilai CSR dari suatu perusahaan di-
gunakan CSR dalam laporan tahunan
atau Corporate Social Responsibility In-
dex (CSRI).

2) Current Ratio adalah kemampuan pe-
rusahaan untuk memenuhi kewa-
jiban yang harus segera dipenuhi
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atau dengan kata lain untuk me-
menuhi kewajiban jangka pendekn-
ya. Hal ini berarti semakin tinggi rasio
likuiditas maka semakin kuat kondisi

keuangannya.
3) Debt to Equity Ratio menunjukkan ke-
mampuan perusahaan dalam me-

menuhi total hutang (total debt) ber-
dasarkan total modal sendiri (total
shareholder equity). Satuannya ada-
lah persen (%) dengan ukuran vari-
abel yang digunakan adalah total
hutang dan total modal sendiri.

4) Total Asset Turnover menunjukkan
perputaran total aktiva diukur dari
volume penjualan dengan kata lain
seberapa jauh kemampuan semua
aktiva menciptakan penjualan. Se-
makin tinggi rasio ini semakin baik,
karena penggunaan aktiva yang efek-
tif dalam menghasilkan penjualan,
sehingga dapat dikatakan bahwa laba
yang dihasilkan juga tinggi dan dengan
demikian kinerja keuangan bisa dika-
takan semakin baik.

5) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio
yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan keuntungan bersih setelah
dipotong pajak. Rasio ini mengukur ke-
mampuan perusahaan menghasilkan
pendapatan bersihnya terhadap total
penjualan yang dicapai.

0) Firm Size (Ukuran Perusahaan) ada-
lah suatu skala dimana dapat diklas-
ifikasikan besar kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain to-
tal aktiva, log size, nilai pasar saham
dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam tiga
kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium
firm), dan perusahaan kecil (Ale, 2014)

3.2 Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan

property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Metode

penentuan sampel adalah purposive sampling,

yaitu tipe pemilihan sampel yang diperoleh
dengan menggunakan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2016:122). Berdasarkan metode

penentuan sampel yang telah ditetapkan dari

jumlah populasi 41 perusahaan, diperoleh 23

sampel perusahaan yang memenubhi kriteria.

3.3 Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan analisis
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regresi linear berganda, dengan persamaan
umum sebagai berikut:
Y=a+ 1 CR+ (2 DER + 33 TAT +4

NPM + BS Firm Size +€.....ccccceuen... (3.1)
Keterangan:
Y = Corporate Social Responsibility
a = Konstanta
= Koefisien regresi dari setiap variabel
B1-p5 .
independen
CR = Current Ratio
DER = Debt to Equity Ratio
TAT = Total Asset Turnover
NPM = Net Profit Margin
Firm Size = Ukuran Perusahaan
e = Kesalahan atau gangguan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda
maka dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri
dari: uji normalitas, multikolonieritas, uji auto-
korelasi dan uji heteroskedastisitas. Dari hasil
analisis diketahui bahwa pengujian normalitas
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S)
adalah 1,150 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) se-
besar 0,142, yang artinya data yang dianalisis
berdistribusi normal. Pengujian multikolonieri-
tas menunjukkan nilai VIF kurang dari 10 dan
tolerance lebih dari 0,10 untuk masing-masing
variabel bebas, yang artinya tidak terjadi multi-
kolonieritas. Hasil uji autokorelasi berada pada
kisaran du < dw < (4-du) atau 1,7767 < 1,993 <
2,2233 yang berarti tidak terdapat autokorela-
si dan uji heteroskedastisitas menunjukan nilai
signifikansi diatas 0,05, hasil tersebut dapat di-
simpulkan bahwa model regresi ini bebas dari
heteroskedastisitas.

4.2 Pembahasan hasil penelitian
Hasil analisis regresi linear berganda
disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Regresi Berganda
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -,203 11 -1,822 1,072
CR 1000 003 014 | 125|901
DER 012 011 133 |1,119 |.266
TAT 1006 003 221 |2,256 |,027
NPM -,006 013 051 |-500 | 618
SIZE 1022 009 273 |2,368 |,020
Adjusted R square 0,149
Uji Statistik F 0,002

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelas-
kan sebagai berikut: Koefisien Determinasi
(Adjusted R square ) menunjukkan nilai se-
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besar 0,149, yang artinya ketepatan waktu
pelaporan keuangan dijelaskan sebesar 14,9
% oleh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini dan sisanya 85,1 % di-
tentukan oleh variabel lain di luar model.
Hasil analisis uji F menunjukan signifikan-
si sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit
Margin, Firm Size secara bersama-sama ber-
pengaruh terhadap CSR

1) Pengaruh Current Ratio Terhadap

Corporate Social Responsibility

Berdasarkan hasil analisis data
menunjukan bahwa variabel current ratio tidak
berpengaruh terhadap CSR dengan koefisien
regresi 0,000. Serta hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi 0,901 lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti H1 yang menyatakan bahwa
current ratio berpengaruh positif terhadap CSR
ditolak.

Hal ini membuktikan bahwa tingkat current
ratio perusahaan terhadap ekuitas yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan
CSR pada perusahaan. Banyak perusahaan yang
sudah sadar akan pentingnya lingkungan dan
sosial sehingga tinggi atau rendahnya current
ratio tidak akan mempengaruhi pengungkapan
CSR. Hasil penelitian ini juga mendukung teori
stakeholderyang menjelaskan bahwa perusahaan
tetap memberikan keuntungan terhadap pihak-
pihak lain yang berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dengan perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Permana (2011) dan Kurniasih.,
et al (2012) menemukan bahwa current ratio tidak

berpengaruh terhadap CSR.

2) Pengaruh Debt To Equity Ratio
Terhadap Corporate Social
Responsibility

Berdasarkan hasil analisis data menun-
jukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap CSR dengan koefisien
regresi 0,012. Serta hasil uji t menunjukan nilai
signifikansi 0.266 lebih besar dari 0,05 maka
H2 yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ra-
tio berpengaruh negatif terhadap CSR ditolak.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa posisi
hutang tidak secara langsung berkaitan den-
gan pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan. DER merupakan alat untuk men-
gukur seberapa besar perusahaan tergantung
dengan para kreditur dalam membiayai aktivi-
tas perusahaan. Besar kecilnya DER suatu pe-
rusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan
CSR, karena saat ini CSR merupakan suatu
kewajiban perusahaan terhadap lingkungan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang

dilakukan oleh Sha (2015), Triyanto (2010) dan

Permana (2011) yang menemukan bahwa Debt

to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pe-

ngungkapan CSR.

3) Pengaruh Total Asset Turnover Ter-
hadap Corporate Social Responsibil-
ity
Berdasarkan hasil analisis data menun-

jukan bahwa variabel Total Asset Turnover

bepengaruh positif terhadap CSR dengan koe-
fisien regresi 0,006. Hasil uji t menunjukan

nilai signifikansi 0,027 lebih kecil dari 0,05,

maka H3 yang menyatakan Total Asset Turn-

over berpengaruh positif terhadap CSR diter-
ima. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa

Total Asset Turnover mempengaruhi CSR. TAT

merupakan salah satu ukuran yang digu-

nakan untuk menilai efisiensi manajemen di

dalam menjalankan roda perusahaan. TAT

yang tinggi mengindikasikan bahwa mana-
jemen perusahaan dapat mendayagunakan
seluruh aktiva yang dimilikinya untuk men-
datangkan revenue bagi perusahaan. Perusa-
haan yang memiliki total asset turnover yang
baik akan menghasilkan penjualan yang baik
pula, sehingga mengakibatkan besarnya pen-
gungkapan CSR yang dilakukan oleh perusa-
haan tersebut. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Shintawati

(2010) dan Kurniasih (2012) yang menemukan

bahwa total asset turnover berpengaruh positif

terhadap pengungkapan CSR.

4) Pengaruh Net Profit Margin Terhadap
Corporate Social Responsibility
Berdasarkan  hasil analisis data

menunjukan bahwa variabel Net Profit Margin

tidak berpengaruh terhadap CSR dengan
koefisien regresi -0,006. Hasil uji t menunjukan
nilai signifikansi 0,618 lebih besar dari

0,05, maka H4 yang menyatakan Net Profit

Margin bepengaruh positif terhadap CSR

ditolak. Pengungkapan CSR berkaitan dengan

laporan laba yang mengindikasikan bahwa

Stakeholder lebih membutuhkan kelengkapan

laporan perusahaan yang menggambarkan

kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa
manajemen memiliki penilaian pada saat
perusahaan mendapatkan laba yang tinggi
ataupun rendah sekalipun, manajemen akan
tetap membutuhkan informasi pelengkap yang
dapat mendukung good news dari perusahaan
akan kinerja manajemen perusahaan sehingga
manajemen cenderung mengungkapkan CSR.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian

yang dilakukan oleh Santioso., et al (2012) dan

Dewi., et al (2012) yang menemukan bahwa

EIFAKTOR—FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY



Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan CSR.

5) Pengaruh Firm Size Terhadap
Corporate Social Responsibility
Berdasarkan hasil analisis data menun-

jukan bahwa variabel Firm Size berpengaruh

positif terhadap CSR dengan koefisien regresi

0,022. Hasil uji t menunjukan nilai signisikansi

0,020 lebih kecil dari 0,05, maka HS yang men-

yatakan Firm Size berpengaruh positif terhadap

CSR diterima. Hasil penelitian mengindikasi

bahwa Firm Size mempengaruhi CSR. Perusa-

haan berukuran besar cenderung akan men-
gungkapkan informasi lebih banyak daripada
perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan
besar akan menghadapi risiko politis yang lebih
besar dibandingkan perusahaan kecil. Secara
teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari
tekanan politis, yaitu tekanan untuk melaku-
kan pertanggungjawaban sosial. Sehingga pe-
rusahaan besar cenderung akan mengeluarkan
biaya untuk mengungkapkan informasi sosial
yang lebih besar dibandingkan perusahaan ke-
cil. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Ale (2014), dan Permana

(2011) yang menemukan bahwa ukuran peru-

sahaan berpengaruh positif terhadap CSR.

V Kesimpulan, keterbatasan dan saran

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan menguji pen-

garuh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, To-

tal Asset Turnover, Net Profit Margin dan Firm

Size terhadap pengungkapan CSR pada peru-

sahaan property dan real estate yang terdaftar

di Bursa efek Indonesia periode tahun 2013-

2016. Berdasarkan hasil analisis dan uraian

sebelumnya, maka dapat diperoleh simpulan

sebagai berikut :

1) Current Ratio tidak berpengaruh terh-
adap pengungkapan CSR pada peru-
sahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Total Asset Turnover berpengaruh ber-
pengaruh positif terhadap pengung-
kapan CSR pada perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

4) Net Profit Margin tidak berpengaruh ter-
hadap pengungkapan CSR pada peru-
sahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5) Firm Size berpengaruh positif terhadap
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pengungkapan CSR pada perusahaan

Property dan Real Estate yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, ada

pun keterbatasan dan saran-saran yang

dapat disampaikan sebagai masukan bagi
penelitian selanjutnya adalah:

1) Keterbatasan dalam penelitian ini yai-
tu hanya menggunakan variabel Cur-
rent Ratio, Debt to Equity Ratio, Total
Asset Turnover, Net Profit Margin dan
Firm Size. Faktor-faktor lain yang bisa
mempengaruhi pengungkapan CSR,
seperti nilai perusahaan, kepemilikan
institusional dan lain sebagainya.

2) Penelitian ini hanya terbatas pada pe-
rusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan perusahaan sektor lain
sebagai objek penelitian, seperti pe-
rusahaan pertambangan, perusahaan
manufaktur dan sektor perbankan.
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